
GAMBARAN CITRA DIRI PADA WANITA KARIER CUSTOMER MBC BEAUTYCARE 

YOGYAKARTA 

 

Wisu Mareta Tri Ratna Sari 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran citra diri wanita karier customer 

MBC Beautycare Yogyakarta. Citra diri adalah bagaimana pandangan tentang diri sendiri, baik 

secara fisik atau keseluruhan tentang diri sendiri, pandangan itu dapat berasal dari pendapat dan 

pandangan orang lain atau dari diri sendiri. Penelitian dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yaitu Bagaimana gambaran citra diri pada wanita karir customer MBC Beautycare 

Yogyakarta? Sampel penelitian ini sebanyak 137 orang wanita karier customer MBC Beautycare 

Yogyakarta. Data citra diri wanita karier diperoleh dengan cara subyek penelitian melengkapi 

skala citra diri sebagai alat ukur penelitian. Skala citra diri terdiri dari tiga indikator yaitu aspek 

fisik, aspek psikis, dan aspek sosial. Validitas internal skala citra diri berkisar dari 0,317 hingga 

0,753, sedangkan nilai reliabilitas Cronbach Alpha nya sebesar 0,927. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan tehnik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

wanita karier (80%) sebagai subjek penelitian ini memiliki citra diri tinggi. wanita karier dengan 

citra diri tinggi yang terbanyak berasal dari wanita karier yang berprofesi TNI dan Polwan, 

wirausaha, juga guru dan PNS. 
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ABSTRACTS 

The aims of this study was to describe self-image of career women MBC Beautycare Yogyakarta 

customers. Self-image is how the view of oneself, either physically or overall about oneself, the 

view can come from self opinions or opinions and views from others. This research was conducted 

to answer the research question: How is the description of self-image in career women MBC 

Beautycare Yogyakarta customers? The sample of this study was 137 career women, customers of  

MBC Beautycare Yogyakarta. Data of career women's self-image was obtained from completing 

the self-image scale as a research measurement tool. The self-image scale consists of three 

indicators, namely physical aspects, psychological aspects, and social aspects. The internal 

validity of the self-image scale ranges from 0.317 to 0.753, while the Cronbach’s Alpha reliability 

value is 0.927. The collected data were analyzed using descriptive statistical techniques. The 

results showed that most of the career women (80%) as the subject of this study had a high self-

image. Career women with high self-image are mostly from career women who work as military 

and policewomen, entrepreneurs, as well as teachers and civil servants. 
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PENDAHULUAN 

Menjadi wanita karier adalah impian yang didambakan oleh kaum perempuan sekarang ini. Hal 

mendasar yang memotivasi seorang wanita untuk menjadi wanita karier adalah potensi finansial 

yang akan didapatkan. Wanita karier akan mendapatkan penghasilan sendiri dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang wanita. Selain itu, menjadi wanita karier dapat melatih skill dan 

kemandirian seorang wanita (Ray White, 2022). 

Dunia wanita berputar disekitar keluarga  dan pekerjaan. Dilema yang sering dihadapi 

adalah memilih salah satu yaitu menyeimbangkan antara keluarga dan karier (Kotler, Kartajaya, 

& Setiawan, 2017). Menurut data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), jumlah wanita 

karier di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2024. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) perempuan Indonesia mencapai 55,41% per Februari 2024, naik sekitar 1% dibanding 

tahun sebelumnya. Dalam lima tahun terakhir, TPAK perempuan paling rendah ada di tahun 2021, 

dimana pada periode tersebut persentasenya berada di angka 54,03%. Berikut gambaran 

peningkatan TPAK pada gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1. Peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Indonesia 

Wanita karier yang memiliki pengetahuan mengenai kepribadiannya sendiri merupakan 

modal awal untuk membangun citra diri positif yang diinginkan. Dengan pengetahuan tersebut 

seseorang dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pribadinya, sehingga seseorang dapat 

dengan mudah mengembangkan karakter-karakter yang positif (Setiawan, 2019). Dengan 



memiliki citra diri yang positif akan menjadikan individu menjadi orang yang optimis, bersikap 

ramah dan menyenangkan, dan berpandangan luas mengenai kehidupan (Fleet dalam Setiawan, 

2019).  

 Citra diri positif menurut Fleet (dalam Setiawan, 2019) yaitu: memiliki rasa percaya diri 

kuat, berorientasi pada ambisi dan sasaran, dapat mengorganisir diri sendiri dengan baik dan 

efisien, memiliki kemampuan tersendiri, memiliki kepribadian yang menyenangkan, dan mampu 

mengendalikan diri. Sedangkan individu yang memiliki citra diri negatif yaitu: merasa rendah diri, 

tidak memiliki dorongan dan semangat hidup, lebih suka menunda-nunda sesuatu, memiliki 

gagasan dan emosi negatif, pemalu dan suka menyendiri dan hanya memikirkan kepuasan sendiri. 

Brown (1998) menjelaskan tiga faktor yang mendukung citra diri positif yaitu: Behavioral 

factor, faktor yang menunjukkan beberapa perilaku yang muncul tanpa disadari namun 

dilakukannya dan membuat individu memiliki citra diri yang positif; Social factor, faktor sosial 

individu mengenai cara untuk mempertahankan citra diri positifnya; dan Individual factor, faktor 

dimana individu mendapatkan dan mempertahankan citra dirinya yang positif.  

Mytha Beautycare (MBC Beautycare) adalah sebuah klinik kecantikan yang terletak di 

Berbah. Klinik ini berdiri sejak tahun 2010. MBC Beautycare adalah salah satu klinik yang 

bergerak dalam bidang jasa kesehatan khususnya klinik kecantikan yang telah berpengalaman 

dibidangnya selama 11 tahun. Selain bergerak dibidang jasa treatment kecantikan, MBC 

Beautycare juga melakukan penjualan produk skincare untuk perawatan wajah sehari-hari. Produk 

yang dijual di MBC Beautycare sudah teruji klinis dan bersertifikat BPOM. Dengan 

mengedepankan kepuasan customer, harga treatment dan produk di MBC Beautycare terbilang 

cukup terjangkau. Sehingga customer MBC Beautycare bisa masuk di semua kalangan. Seperti 

kebanyakan klinik kecantikan, MBC Beautycare memiliki customer kebanyakan wanita dengan 

latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda. Ada karyawan swasta, guru, polwan, wiraswasta dan 

ada kebanyakan yang masih sekolah/kuliah. Tentunya mereka melakukan perawatan untuk 

menunjang penampilan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran citra diri pada wanita karier 

customer MBC Beautycare Yogyakarta.  

 

METODE 



Subjek penelitian ini adalah 163 responden dengan 137 responden yang merupakan wanita 

karier. Sisanya adalah pelajar/mahasiswa dan ibu rumah tangga. Sehingga untuk analisis 

menggunakan 137 responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

sebagai alat ukut, yaitu Skala Citra Diri dari Amaliyah (2021) yang memiliki skor reliabititas 

alpha cronbach,s sebesar 0,905. Skala Citra Diri dari Amaliyah (2021) ini terdiri dari 26 item 

yang sudah teruji valid secara validitas internal oleh Amaliyah (2021). 

Penelitian ini tertuju pada citra diri wanita karier, maka pengukuran citra diri menggunakan skala 

Citra Diri dengan aspek-aspek yang diungkap meliputi aspek fisik, psikis dan sosial supaya dapat 

mengungkap citra diri wanita karier pada customer MBC Beautycare.  

Skala Citra Diri Amaliyah (2021) terdiri dari 26 aitem, yang tersusun dalam dua jenis aitem 

yaitu  favorable (yang mendukung pernyataan) dan unfavorable (yang tidak mendukung 

pernyataan). Pada awalnya Skala Citra Diri disusun dengan 30 aitem oleh Amaliyah (2021) namun 

setelah dilakukan uji validitas internal, sebanyak 4 aitem dinyatakan tidak valid, sehingga total 

aitem menjadi 26 aitem. 

Dalam skala ini, untuk aitem favorable, jawaban sangat sesuai (SS) diberi nilai 4, sesuai (S) 

diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 1. 

Sedangkan pada aitem unfavorabel diberikan nilai sebaliknya yakni nilai 1 untuk sangat sesuai 

(SS), nilai 2 untuk sesuai (S), nilai 3 untuk tidak sesuai (TS) dan nilai 4 untuk sangat tidak sesuai 

(STS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Citra Diri memiliki tiga dimensi atau indikator, yaitu Citra Diri Fisik, Citra Diri Psikis, dan Citra 

Diri Sosial. Analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi 25. 

Tabel 4.1. Deskripsi Citra Diri dan dimensinya 

Variabel N Mean Median SD Min Max  

Citra Diri 137 87,34 85 10,57 67 102 

C.D. Fisik 137 32,80 32 4,76 23 40 

C.D. Psikis 137 31,44 31 3,61 24 36 

C.D. Sosial 137 23,11 23 3,38 15 28 

Sumber: Olahan Penulis, 2024 



Tabel di atas menunjukkan dimensi Citra Diri yang memiliki nilai mean paling tinggi adalah 

dimensi Citra Diri Fisik (32,80). Selanjutnya diikuti dengan dimensi Citra Diri Psikis (31,44) dan 

dimensi yang memiliki nilai mean paling rendah adalah dimensi Citra Diri Sosial (23,11). Dengan 

demikian dapat disebutkan bahwa dimensi paling kuat yang menentukan variabel Citra Diri adalah 

dimensi Citra Diri Fisik.  

Hasil analisis pada kategori pekerjaan subjek disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4.2. Citra Diri Subjek berdasarkan pekerjaan 

No. Pekerjaan Kategori Persentase 

1. Karyawan Tinggi 78,58 

2. Wirausaha Tinggi 81,48 

3. Guru dan PNS Tinggi 80,7 

4. Tenaga Kesehatan Tinggi 76,2 

5. TNI dan Polwan Tinggi 100 

Sumber: Olahan Penulis, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa Citra Diri wanita karier dengan berbagai 

jenis pekerjaan menunjukkan kategori yang tinggi. Pekerjaan sebagai TNI dan polwan pada subjek 

penelitian ini, menunjukkan semua subjek memiliki tingkat citra diri yang tinggi. Berikutnya, 

subjek terbanyak kedua dengan citra diri tinggi terdapat pada subjek dengan pekerjaan wirausaha. 

Sedangkan subjek terbanyak ketiga dengan citra diri tinggi terdapat pada subjek dengan pekerjaan 

guru dan PNS. 

Citra diri wanita karier yang kuat terbentuk melalui proses panjang yang melibatkan 

pengembangan diri, pengalaman, serta kemampuan untuk menghadapi tantangan dalam dunia 

profesional (Saksena et.al., 2020). Dalam dunia kerja, wanita karier sering kali harus membuktikan 

diri mereka di tengah dominasi pria, terutama di industri yang didominasi oleh gender tertentu. 

Wanita bekerja pada sektor yang didominasi oleh pria sering kali menggunakan strategi untuk 

menanggapi stereotipe yang ada, dengan memperlihatkan kemampuan dan keahlian dalam 

memimpin (Akanji et al., 2024). Hal ini tergambar pada subjek yang berprofesi sebagai TNI dan 

Polwan, citra diri yang tinggi merupakan hasil dari strategi menghadapi tantangan di dunia 

maskulin.  

Pencapaian profesional di tempat kerja, bagi wanita karier merupakan pendorong 

terbentuknya citra diri yang kuat (Utari, 2020). Pencapaian ini tidak hanya berupa posisi atau 



jabatan tinggi, tetapi juga kontribusi nyata yang mereka berikan kepada perusahaan atau 

organisasi. Wanita karier mengalami proses belajar di dunia kerja yang tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri juga dapat membentuk citra diri yang kuat (Noviningtyas, 2020). Rasa percaya 

diri yang tinggi memungkinkan wanita karier untuk mengambil risiko, bernegosiasi dengan efektif, 

dan mengutarakan pendapat dengan tegas ketika berhadapan dengan tugas-tugas kerja. Seorang 

wanita karier cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat, karena pengalaman, tantangan dan 

kesempatan yang dihadapi di dunia kerja, yang pada akhirnya menguatkan citra dirinya. 

Hasil dari analisis penelitian menunjukkan bahwa gambaran citra diri pada wanita karier 

customer MBC Beautycare Yogyakarta menunjukkan citra diri yang tinggi (80%). Hipotesa 

penelitian ini dapat diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa wanita karier memiliki citra diri 

yang tinggi.  

Hasil dari analisis dimensi citra diri menunjukkan bahwa dimensi citra diri yang paling kuat 

membentuk citra diri positif pada penelitian ini adalah dimensi citra diri fisik, yaitu kemampuan 

menerima dan memiliki rasa kepercayaan diri terhadap bagian tubuh yang dimiliki. Pada dasarnya 

setiap individu ingin memiliki tampilan tubuh dan juga diri  mereka itu menarik, individu tersebut 

akan merawat dan juga menjaga tampilan diri mereka untuk membantu menunjang penampilan 

diri sendiri dan untuk dilihat orang lain. Menurut Rahardja (2017) secara umum individu yang 

memiliki penampilan fisik menarik, akan merasa dirinya memiliki kecantikan sesuai dengan 

standar sosial yang berlaku, dan merasa dirinya berharga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mappatunru et. al. (2023) 

pada wanita usia dewasa awal di Makasar. Hasil penelitian Mappatunru et. al. (2023) menyebutkan 

sebagian desar wanita usia dewasa memiliki body image yang berada pada kategori sedang atau 

cukup, artinya individu sudah cukup mampu memahami kondisi penampilan fisiknya meskipun 

telah atau belum memiliki tinggi badan dan berat badan yang sesuai dengan standar ideal yang ada 

di masyarakat. Wanita dewasa awal dengan body image tinggi, akan merasa senang, merasa 

nyaman, dan percaya diri (Mappatunru et. al., 2023).  

Penelitian Santoso, et.al. (2019), juga menyebutkan wanita dewasa awal memiliki kepuasan 

citra tubuh yang tinggi. Meski memiliki bentuk tubuh yang ideal mereka tetap ingin berpenampilan 

menarik agar tampil lebih percaya diri. Adanya citra tubuh memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap bagaimana individu menghadapi dirinya dan menjalani kehidupannya sehari-hari. 



Sunastiko, et al. (2013) juga menyebutkan bahwa wanita yang memiliki hasil citra diri tinggi 

karena memandang realistis dalam menilai dirinya sendiri.  

Penelitian Agustin, et.al. (2018), meski pada responden remaja, menyebutkan bahwa remaja 

berjerawat yang melakukan perawatan wajah, sebagian besar memiliki citra tubuh positif. Subjek 

penelitian ini merupakan pelanggan klinik kecantikan yang memperhatikan penampilan wajah dan 

tubuhnya, sehingga jika dikaitkan dengan penelitian Agustin, et.al. (2018), maka penelitian ini 

mendukung asumsi bahwa wanita yang melakukan perawatan memiliki citra diri positif, termasuk 

wanita karier. Pencitraan pada diri individu juga tidak terlepas bagaimana mereka berkeinginan 

untuk terlihat dan tampil cantik maupun menarik, biasanya sejak dahulu hingga saat ini tidak dapat 

dipungkiri penampilan merupakan salah satu hal yang seringkali mendapat perhatian khusus bagi 

seorang wanita (Ningsih & Bawono, 2016).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa wanita karier customer MBC 

Beautycare Berbah Yogyakarta memiliki Citra Diri yang tinggi. Dimensi paling kuat yang menentukan 

variabel Citra Diri adalah dimensi Citra Diri Fisik. Kemampuan menerima dan memiliki rasa kepercayaan 

diri terhadap bagian tubuh yang dimiliki merupakan dimensi yang terkuat dalam membentuk citra diri 

wanita karier.  

Ditinjau dari kategori pekerjaan, wanita karier dengan citra diri tinggi yang terbanyak berasal dari 

wanita karier yang berprofesi TNI dan Polwan, wirausaha, juga guru dan PNS. Wanita yang berkarier di 

bidang tersebut memiliki citra diri yang kuat karena memiliki pengalaman, kemampuan, dan tantangan saat 

berhadapan dengan dunia kerja. 
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